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 The  research  on  "Biological  Fertilizer  Test  on  Growth  and  

Yield  of  Sweet Potatoes (Ipomea batatas L)” was carried out on 

8 November 2018 to 8 March 2019 in rice fields with grumusol 

soil types, in Kalikijing Hamlet, Potronayan Village, Nogosari 

District, Boyolali Regency. The purpose of this study is (1) find 

out the suitable dosage Sinar Bio biofertilizer for sweet potato 

growth and yield (Ipomea batatas L), (2) find out the suitable 

Mycogrow biofertilizer for sweet potato growth and yield (Ipomea 

batatas L), (3) find out the suitable dosage of Natura biofertilizer 

for sweet potato growth and yield (Ipomea batatas L). This study 

used a single complete Randomized Completely Block Design 

(RCBD) with three time replications with 9 treatment 

combinations: (P1: Sinar Bio Biofertilizer with 15 kg / ha of 

biological fertilizer), (P2: Sinar Bio Biofertilizer with 30 kg / Ha 

biological fertilizer), (P3: Sinar Bio Biofertilizer with 45 kg / Ha 

biological fertilizer), (P4: Mycogrow Biofertilizer with 5 kg / ha of 

biofertilizer), (P5: Mycogrow Biofertilizer with 10 kg / ha of 

biofertilizer), (P6: Mycogrow Biofertilizer with 15 kg / ha of 

biological fertilizer), ( P7: Natura Biofertilizer with 50 kg / ha of 

biological fertilizer), (P8: Natura Biofertilizer with 75 kg / ha of 

biological fertilizer), (P9: Natura Biofertilizer with 100 kg / ha of 

biological fertilizer). The results showed that the treatment of 

biological fertilizer did not affect all observational parameters, 

stem length, number of branches, wet weight of stover, dry weight 

of stover, tuber weight, number of tubers, tuber diameter and 

harvest index. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

pupuk hayati, ubi jalar, 

hasil 

 Penelitian tentang “Uji Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Ubi Jalar (Ipomea batatas L)” telah dilaksanakan pada 

tanggal 8 November 2018 sampai tanggal  8 Maret 2019 di lahan 

sawah dengan jenis tanah grumusol, di Dusun Kalikijing, 

Kelurahan Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu (1) mengetahui dosis 

pupuk hayati Sinar Bio yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil 

Ubi jalar (Ipomea batatas L), (2) mengetahui dosis pupuk hayati 

Mikoriza yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil Ubi jalar 

(Ipomea batatas L), (3) mengetahui dosis pupuk hayati Natura 

yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil Ubi jalar (Ipomea batatas 

L). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok  

Lengkap (RAKL) faktor tunggal dengan tiga kali ulangan dengan 

9 kombinasi perlakuan: (P1 : Pupuk Hayati Sinar Bio dengan 

dosis pupuk hayati 15 kg/Ha), (P2 : Pupuk Hayati Sinar Bio 

dengan dosis pupuk hayati 30 kg/Ha), (P3 : Pupuk Hayati Sinar 
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Bio dengan dosis pupuk hayati 45 kg/Ha), (P4  : Pupuk Hayati 

Mycogrow dengan dosis pupuk hayati 5 kg/Ha), (P5 : Pupuk 

Hayati Mycogrow dengan dosis pupuk hayati10 kg/Ha), (P6 : 

Pupuk Hayati Mycogrow dengan dosis pupuk  hayati 15 kg/Ha),  

(P7 : Pupuk Hayati Natura dengan dosis pupuk hayati 50 kg/Ha), 

(P8 : Pupuk Hayati Natura dengan dosis pupuk hayati 75 kg/Ha), 

(P9 : Pupuk Hayati Natura dengan dosis pupuk hayati 100 kg/Ha). 

Hasil penelitian menunjukkan, perlakuan macam pupuk hayati  

tidak berpengaruh pada semua parameter pengamatan, yaitu  

panjang batang, jumlah cabang, berat basah brangkasan, berat 

kering brangkasan, berat umbi, jumlah umbi, diameter umbi dan 

indeks panen. 

   

PENDAHULUAN 

Pertanian Indonesia saat ini sebagian besar masih bergantung pada penggunaan pupuk 

anorganik dan pestisida. Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida dengan tidak mengindahkan dosis 

dan konsentrasi dalam jangka panjang akan mempengaruhi kesuburan tanah, bahkan dapat merusak 

tanah. Kerusakan tanah akan mengakibatkan terjadinya beberapa hal, yaitu musnahnya organisme  

penyubur  tanah  karena  pupuk  anorganik,  kesuburan  tanah  yang merosot, rusaknya keseimbangan 

ekosistem tanah dan terjadi peledakan dan serangan hama (Manuhuttu et al, 2018). 

Pupuk merupakan zat yang ditambahkan ke dalam tanah yang bertujuan untuk  meningkatkan  

pasokan  unsur  hara  dalam  tanah  yang  berguna  untuk pertumbuhan  tanaman.  Dalam  pemupukan  

ada  beberapa  hal  yang  harus  di perhatikan, yaitu tanaman yang akan dipupuk, jenis tanah yang akan 

dipupuk, jenis pupuk yang digunakan, dosis pupuk yang diberikan, waktu pemupukan dan cara 

pemupukan (Hardjowigeno, 2015). Pertanian ramah lingkungan merupakan usaha pertanian yang 

bertujuan untuk memperoleh produksi   maksimal   tanpa merusak lingkungan, baik secara fisik, kimia, 

biologi, dan ekologi. Pupuk hayati berbeda dengan pupuk kimia buatan, misalnya Urea, TSP dan lain-

lain, karena dalam pupuk hayati komponen utamanya adalah jasad hidup yang diperoleh dari alam 

tanpa ada penambahan bahan kimia kecuali bahan kimia yang diperlukan untuk mendukung   

pertumbuhan jasad hidup selama masa penyimpanan (Yuwono, 2012). 

Ubi jalar mengandung kalori, serat, vitamin, dan mineral yang cukup baik. Kandungan vitamin 

pada ubi jalar dalam bentuk β-carotene, thiamin, riboflavin, niacin, dan ascorbic acid setara dengan 

kandungan vitamin yang terdapat padawortel dan tomat. Ubi jalar juga mempunyai kandungan vitamin 

A dan C yang lebih tinggi di antara ubi-ubian lainnya (Zuraida, 2019). Di Papua dan Maluku, 

komoditas ini bahkan digunakan sebagai makanan pokok.   Di antara kelompok umbi-umbian, ubi jalar 

merupakan salah satu pangan lokal yang berpotensi untuk dikembangkan. Hal ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa ubi jalar karena merupakan sumber karbohidrat, mempunyai potensi 

produktivitas yang tinggi, memiliki potensi diversifikasi produk yang cukup beragam, memiliki 

kandungan  zat  gizi  yang beragam  dan  memiliki  potensi  permintaan  memiliki permintaan pasar 

baik lokal, maupun ekspor yang terus meningkat  (Adrianus,2012).    

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh macam pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar (Ipomea batatas L). Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

mengetahui dosis pupuk hayati Sinar Bio yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil Ubi jalar (Ipomea 

batatas L), mengetahui dosis pupuk hayati Mikoriza yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil Ubi jalar 

(Ipomea batatas L) dan mengetahui dosis pupuk hayati Natura yang tepat untuk pertumbuhan dan 

hasil Ubi Jalar (Ipomea batatas L). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)  faktor  tunggal  

yang  terdiri  dari  3  perlakuan  dan  3  ulangan  (blok), sehingga terdapat 9 satuan perlakuan (petak). 
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Setiap petak perlakuan terdiri dari 9 tanaman sampel. P1 : Pupuk Hayati Sinar Bio dengan dosis 15 

kg/Ha, P2 : Pupuk Hayati Sinar Bio dengan dosis 30 kg/Ha, P3  : Pupuk Hayati Sinar Bio dengan dosis 

45 kg/Ha, P4 : Pupuk Hayati  Mycogrow dengan dosis 5 kg/Ha, P5 : Pupuk Hayati  Mycogrow dengan 

dosis 10 kg/Ha, P6 : Pupuk Hayati  Mycogrow dengan dosis 15 kg/Ha, P7  : Pupuk Hayati Natura 

dengan dosis 50 kg/Ha, P8  : Pupuk Hayati Natura dengan dosis 75 kg/Ha, P9 : Pupuk Hayati Natura 

dengan dosis 100 kg/Ha. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 8 November 2018 sampai 

tanggal 8 Maret 2019 di lahan sawah dengan jenis tanah grumusol, di Dusun Kalikijing, Kelurahan 

Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman 

ubi jalar varietas Cilembu, pupuk anorganik, tanah, air, pupuk hayati Sinar Bio, pupuk hayati   

Mycogrow, pupuk hayati Natura. Alat yang digunakan adalah cangkul, sabit, cetok, pisau, penggaris, 

alat tulis, timbangan, papan penelitian, jangka sorong, oven, kertas koran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisi   ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk  hayati tidak berpengaruh  nyata 

terhadap semua  parameter pengamatan yaitu berupa panjang batang tanaman ubi jalar ketika tanaman 

berumur 120 hst, jumlah batang tanaman ubi jalar ketika tanaman berumur 120 hst, berat basah 

brangkasan tanaman, berat kering brangkasan tanaman, berat umbi, jumlah umbi, diameter umbi dan 

indeks panen. 

Tabel 1. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 

Perlakuan 

Purata 

Panjang Batang 

(cm) 

Jumlah Batang Berat Basah 

Brangkasan (g) 

Berat Kering 

Brangkasan (g) 

P1 203,1 a 4,00 a 1323 a 142,90 a 

P2 195,8 a 4,10 a 1297 a 161,29 a 

P3 203,8 a 4,10 a 1193 a 137,20 a 

P4 215,6 a 3,90 a 1133 a 130,64 a 

P5 191,2 a 4,10 a 1467 a 164,28 a 

P6 212,3 a 3,90 a 1253 a 144,86 a 

P7 206,2 a 4,20 a 1227 a 150,68 a 

P8 205,4 a 4,20 a 1260 a 147,31 a 

P9 199,2 a 4,80 a 1027 a 129,50 a 

Keterangan: angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. 

Pengaruh Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar 
Tabel 1 menunjukan bahwa perlakuan pemberian Pupuk Hayati tidak berpengaruh pada 

parameter pertumbuhan ubi jalar, yaitu panjang batang, jumlah cabang, berat basah brangkasan, berat 

kering brangkasan. Hal ini terjadi karena tanaman ubi jalar Cilembu ditanam pada suhu 27˚C - 29˚C 

pada ketinggian 150 mdpl,  diatas  suhu  syarat  tumbuh  ubi  jalar  Cilembu,  juga  tanaman  ubi  jalar 

Cilembu ditanam pada awal musim hujan sehingga curah hujan yang tinggi. Pernyataan ini senada 

dengan pernyataan Yowono dkk. (2006) pertumbuhan dan hasil maksimal tanaman tidak hanya 

ditentukan oleh hara yang cukup (sifat kimia) dan seimbang tetapi juga memerlukan lingkungan yang 

baik termasuk sifat fisik, dan biologis tanah. Menurut Sinulingga et al. (2015) keberhasilan 

penggunaan pupuk hayati tidak hanya dipengaruhi oleh kuantitas mikroba namun juga faktor 

lingkungan seperti suhu, curah hujan dan bahan organik. 
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Pengaruh Pupuk Hayati Terhadap HasilTanaman Ubi Jalar 

Tabel 2. Pengamatan hasil tanaman. 

Perlakuan 

Purata 

Berat Umbi (g) Jumlah Umbi Diameter  Umbi 

(cm) 

Indeks Panen 

P1 337 a 4,73 a 2,48 a 0,27 a 
P2 360 a 3,27 a 2,47 a 0,30 a 

P3 367 a 3,80 a 1,76 a 0,32 a 

P4 353 a 3,80 a 2,07 a 0,32 a 

P5 290 a 2,87 a 1,98 a 0,21 a 

P6 343 a 4,67 a 1,89 a 0,28 a 

P7 293 a 3,20 a 1,57 a 0,25 a 

P8 360 a 3,13 a 2,15 a 0,29 a 

P9 390 a 3,07 a 2,31 a 0,36 a 

Keterangan: angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. 

Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan pemberian Pupuk Hayati   tidak berpengaruh pada 

parameter hasil ubi jalar, yaitu berat umbi, jumlah umbi, diameter umbi dan indeks panen. Hal ini 

karena tanaman ubi jalar Cilembu ditanam pada suhu 27˚C - 29˚C pada ketinggian 150 mdpl, diatas 

suhu syarat tumbuh ubi jalar Cilembu, juga tanaman ubi jalar Cilembu ditanam pada awal musim 

hujan sehingga curah hujan yang tinggi. Pernyataan ini senada dengan pernyataan Yuwono dkk. (2006) 

pertumbuhan dan hasil maksimal tanaman tidak hanya ditentukan oleh hara yang cukup (sifat kimia) 

dan seimbang tetapi juga memerlukan lingkungan yang baik termasuk sifat fisik, dan biologis tanah. 

Menurut Juanda dan Cahyono (2000), faktor lingkungan seperti temperatur, kelembaban udara, curah 

hujan, penyinaran matahari, letak geografi tanah, tofografi, dan sifat tanah, sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ubi jalar. Umbi pada tanaman ubi jalar tidak dapat tumbuh sempurna karena tanaman 

tumbuh pada tanah grumusol / vertisol, yaitu tanah dengan kadar liat lebih dari 30%, 

bersifat mengembang dan mengerut. Tanah grumusol memiliki sifat fisik yang kurang baik 

untuk tanaman umbi-umbian. Hal ini didukung oleh penelitian Prasetyo, B. H. (2007) tingginya 

kandungan fraksi liat berkombinasi dengan dominasi mineral smektit merupakan salah satu penyebab 

sifat vertisol yang sulit diolah bila basah dan sangat keras bila kering. Pada tanah vertisol umumnya 

sifat fisik tanah lebih merupakan kendala dibanding sifat kimia tanah. Kendala utama untuk tanaman 

adalah tektur yang liat berat, sifat mengembang dan mengkerut, kecepatan infiltrasi air yang rendah, 

serta drainase yang lambat (Mukanda and Mapiki, 2001). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa uji macam pupuk hayati tanaman 

ubi jalar tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar 

yaitu panjang sulur, jumlah cabang, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering, berat umbi, 

jumlah umbi, diameter umbi dan indeks  panen. Hal ini  karena  tanaman  ubi  jalar  Cilembu ditanam 

pada suhu 27˚C - 29˚C pada ketinggian 150 mdpl, diatas suhu syarat tumbuh ubi jalar Cilembu, juga 

tanaman ubi jalar Cilembu ditanam pada awal musim hujan sehingga curah hujan yang tinggi., 

keberhasilan penggunaan pupuk hayati tidak hanya dipengaruhi oleh kuantitas mikroba namun salah 

satunya faktor lingkungan seperti suhu, curah hujan, bahan organik dan juga karena tanaman 

penelitian tumbuh pada tanah grumusol / vertisol, yaitu tanah dengan kadar liat lebih dari 30%, 

bersifat mengembang dan mengerut, drainase tanah yang sangat lambat, kecepatan infiltrasi rendah, 

sehingga kurang baik untuk tanaman umbi- umbian.Varietas Anjasmoro dengan jarak tanam 30 cm x 

40 cm menghasilkan tingkat serangan hamanya tinggi dan dapat memberikan hasil yang kurang 

optimal dibandingkan dengan varietas Grobogan. 
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